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Abstract 

The development of tourism in Indonesia is encouraging news. This 

condition can be seen from the many tourism potentials, such as culture, 

culinary, and community activities within the frame of a tourist village. 

Changes in tourist behavior from mass tourism to alternative tourism 

provide opportunities for developing tourist villages. However, many 

tourist villages are still experiencing problems and need to provide 

benefits to the community. Several issues, such as legality, attractiveness, 

and marketing, to disagreements with other parties. This study aims to 

investigate the management of outstanding tourist villages. Qualitative 

methods combined with innovative diffusion instruments were used in this 

study. Several remarkable tourist villages were selected to be the objects 

of this research, including the tourist villages: Tinalah, Pentingsari, and 

Nlanggeran. They collected data in this study using semi-structured 

interviews. Research informants are several managers of tourist villages 

and tourists who are visiting. The stages of data analysis in this study used 

the Miles Huberman method, including data transcription, reduction, 

coding, categorization, and conclusion. The research findings proved that 

the managers of outstanding tourist villages constantly innovate. Several 

innovation diffusion instruments are used as a guide, including 

innovation, communication channels, time, and legitimacy. The 

importance of organizations to present innovation is one of the 

requirements for sustainable management and marketing. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan perekonomian Negara salah 

satunya dipengaruhi oleh sektor pariwisata 

(Asonitou & Kottara, 2019; Sulistyo et al., 2022). 

Sektor ini menjadi strategis sehingga perlu dikelola 

dengan baik agar menjadi bagian penting 

pembangunan. Lebih lanjut, Pariwisata 

berkelanjutan perlu diwujudkan untuk mencapai 

peningkatan kualitas dan kesejahteraan masyarakat 

(Agyeiwaah, 2020; Salindri et al., 2022). 

Perkembangan berikutnya memperlihatkan dampak 

yang dihasilkan dari aktivitas pariwisata seperti 

kunjungan wisatawan (Moreno-Luna et al., 2021), 

munculnya objek wisata baru (González et al., 2020) 

serta merangsang hadirnya industri pendukung 

pariwisata (Mowforth & Munt, 2015; Nave et al., 

2021). Peranan lainya adalah menciptakan potensi 

wilayah dan berdampak bagi ekonomi masyarakat 

(Salindri et al., 2022; Sulistyo et al., 2023). Peranan 

lain menegaskan jika pariwisata juga mampu 

berkontribusi menyerap tenaga kerja lokal (Sumani 

et al., 2022). Melihat dampak positif tersebut, 

diperlukan peranan berbagai pihak dalam 

menciptakan pengelolaan dan pemasaran pariwisata 

berkelanjutan. 

Sebagai upaya pengelolaan pariwisata, 

diperlukan strategi jitu serta kemampuan pengelolaan 

yang inovatif. Beberapa penelitian menegaskan 

pentingnya pengelola melakukan analisa serta 

kemampuan beradaptasi dengan perkembangan yang 

ada (Lesar & Weaver, 2021). Pengelola harus 

menghadirkan daya tarik wisata atraktif (Wu, 2016), 

komunikasi pemasaran yang baik (Karmanov et al., 

2020), adopsi teknologi (Gu et al., 2019) serta 

melakukan implementasi strategi baru (Bolici et al., 

2020). Namun demikian, perhatian terhadap 

pengelolaan pariwisata perlu diimbangi dengan 

perhatian terhadap penerima layanan (wisatawan). 

Disadari atau tidak, wisatawan mampu memberikan 

dampak terhadap upaya pengelolaan pariwisata secara 

maksimal (Moliner et al., 2007). Mengetahui 

perbedaan presepsi dari setiap wisatawan menjadi 

salah satu upaya yang perlu dipahami. Sehingga, 

melakukan evaluasi secara berkala menjadi langkah 

berikutnya yang perlu dilakukan. 

Perubahan minat wisatawan dari wisata masal 

menjadi wisata alternatif memberikan keuntungan 

bagi perkembangan desa wisata (Wirdayanti et al., 

2019). Organization for Economic Cooperation and 

development pada tahun 2018 menyampaikan 

perubahan megatren pariwisata yang akan membentuk 

pariwisata masa depan. Beberapa perubahan tersebut 

diantaranya: perjalanan wisatawan yang mengalami 

perubahan dari wisata massal (mass tourism) ke arah 

wisata alternatif (alternative tourism) (OECD, 2018). 

Perubahan ini berorientasi pada wisata alam atau 

budaya lokal dengan tujuan untuk meningkatkan 

wawasan, petualangan, dan belajar, seperti wisata 

petualangan (adventure tourism), mendaki gunung 

(hiking), berjalan (trekking), dan juga wisata yang 

menawarkan pengalaman langsung kepada 

wisatawan seperti desa wisata (tourist village) (Havadi 

Nagy & Espinosa Segui, 2020). Perkembangan 

perubahan tersebut dapat menjadi dasar bagi 

pengelola desa wisata untuk terus berprestasi. 

Sebagai potensi baru sektor pariwisata, 

kehadiran desa wisata semakin menunjukan 

kualitas, dampak, serta eksistensi pengelolaan. 

Kemampuan masyarakat sebagai penggerak 

utama dalam pengelolaan, menjadi nilai 

penting bagi wisatawan (Ryan et al., 2020). 

Desa wisata merupakan bentuk hubungan 

antara daya tarik, akomodasi serta fasilitas lain 

yang ditawarkan dalam sebuah sistem 

kehidupan masyarakat yang terus dijaga 

(Muhammad et al., 2020). Perkembangan desa 

wisata semakin kompetitif, terlihat dari 

berbagai potensi yang dimiliki dalam menarik 

kunjungan wisatawan (Aly et al., 2021;. 

Demolinggo. R. H., et al., 2020). Beberapa daya 

tarik yang bisa ditemukan di desa wisata 

diantaranya: seni dan budaya masyarakat, 

aktivitas masyarakat, kuliner khas, hingga daya 

tarik desa wisata yang jarang dijumpai. 

Yogyakarta sebagai salah satu daerah 

tujuan wisata, memiliki potensi desa yang dapat 

dikembangkan. Beberapa desa yang ada 

berubah menjadi desa wisata dan mampu 

berprestasi serta memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Beberapa penghargaan diraih oleh 

desa wisata sebagai bentuk apresiasi terhadap 

pengelolaan yang baik. Sebut saja desa wisata 

Tinalah, Nglanggeran dan Pentingsari yang 

mampu berada pada level terbaik pengelolaan 

(Hermawan, 2017; Hutagalung et al., 2022; 

Sulistyo, 2021; Sulistyo et al., 2022). 
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Penghargaan yang diterima merupakan bukti 

dari implementasi pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan. Desa wisata tersebut tidak hanya 

mengandalkan daya tarik semata, namun juga 

instrument lain mendukung tata kelola seperti: 

kelembagaan, pemberdayaan masyarakat 

hingga peningkatan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan wawancara awal, proses 

pengelolaan dan pengembangan desa wisata 

tidak dilakukan dalam waktu singkat, namun 

butuh strategi inovasi, waktu dan keseriusan 

dari semua pihak. 

Pentingnya inovasi pada desa wisata, ternyata 

tidak mampu diimplementasikan oleh pengelola 

dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

Beberapa masalah yang sering muncul diantaranya: 

pengelolaan yang tidak maksimal (Nursyabani, 

2021), belum memiliki legalitas (Ludiyanto, 2022), 

minimnya kontribusi masyarakat dan anggaran 

(Nursyabani, 2021), hingga minimnya pengetahuan 

inovasi yang dihadirkan (Neupane et al., 2021). 

Terbatasnya kontribusi yang diberikan oleh 

pengelolaan desa wisata, berdampak pada 

menurunya dukungan masyarakat terhadap 

pengembangan desa wisata. Kondisi tersebut 

semakin menambah sulitnya upaya pengembangan 

desa wisata. Kemampuan pengelola dalam 

menggandeng masyarakat hingga menentukan 

strategi inovatif yang baik, akan membawa dampak 

positif bagi perkembangan desa wisata. 

Melihat fenomena yang muncul tentang 

perbedaan hasil pengelolaan desa wisata disetiap 

wilayah, menjadikan pengelola desa wisata perlu 

berfikir kritis. Pariwisata berkelanjutan 

menekankan pentingnya upaya evaluasi strategi 

serta inovasi yang dilakukan. Salah satu strategi 

inovasi yang dapat dilakukan adalah melalui 

panduan konsep difusi inovasi (E. Rogers, 1983). 

Difusi dimaknai sebagai sebuah perubahan yang 

disampaikan melalui saluran tertentu dari waktu ke 

waktu melalui kesepakatan anggota dalam sebuah 

sistem organisasi. Konsep ini banyak diterapkan 

pada berbagai sektor seperti: pendidikan, 

kesehatan, pertanian, bisnis hingga pengelolaan 

pariwisata (Gracheva & Sheludkov, 2021; Huarng 

et al., 2015; Jayasundara, 2021; Paina et al., 2019; 

Rondović et al., 2019).  

 

Gambar 1. Framework Difusi Inovasi (Rogers, 

1983) 

 

Difusi Inovasi tidak hanya berbicara tentang 

perubahan radikal namun sedikit perubahan telah 

memenuhi unsur dari konsep diffusi inovasi. 

Memahami pentingnya konsep tersebut dalam 

mencapai keberlanjutan perlu memperhatikan 

beberapa hal seperti: inovasi yang dilakukan, 

waktu yang diperlukan, saluran untuk 

menyampaikan inovasi hingga presepsi penerima 

layanan terhadap inovasi yang diberikan (Dearing 

& Cox, 2018; E. Rogers, 1983). 

Inovasi dimaknai sebagai sebuah ide atau 

gagasan yang dianggap baru oleh suatu individu atau 

organisasi. Inovasi merupakan upaya yang berdampak 

baik bagi individu atau organisasi. Instrumen saluran 

komunikasi dimaknai sebagai upaya organisasi dalam 

menyampaikan informasi inovasi yang dihasilkan. 

Pertukaran informasi yang baik akan menentukan 

kelancaran penyampaian inovasi. Instrumen waktu 

menegaskan perlunya individu atau organisasi 

menentukan momen yang tepat dalam menghasilkan 

dan mengimplementasikan inovasi. Proses sistem 

sosial merupakan kerjasama dari beberapa pihak 

dalam menghasilkan ide serta legitimasi yang 

menyepakati sebuah inovasi. Ide serta gagasan yang 

dihasilkan selain perlu mendapatkan persetujuan 

internal juga memerlukan penilaian eksternal, 

khususnya dari penikmat layanan (E. Rogers, 1983). 

Beberapa penelitian sebelumnya tentang 

pengelolaan pariwisata lebih banyak berfokus pada 

beberapa aspek terpisah seperti: pengunjung 

(Saydam et al., 2022; Torres-Bagur et al., 2019), 

daya tarik pariwisata (Ahmet Ertek, 2021; 

Havadi Nagy & Espinosa Segui, 2020; Lee & 

Pearce, 2020), serta pemasaran digital (Della 

Corte et al., 2019; Idris et al., 2021; Lucia, 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

inovasi yang dilakukan oleh desa wisata berprestasi 

dalam menciptakan pengelolaan dan pemasaran 

berkelanjutan. Penelitian ini akan memberikan 
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kontribusi literasi terhadap inovasi pengelolaan desa 

wisata. Hasil penelitian ini akan menjadi acuan dan 

panduan pengelolaan desa wisata di Indonesia yang 

baik dan memberikan kontribusi positif bagi ekonomi 

masyarakat serta pengembangan potensi wilayah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kualitatif yang dikombinasikan dengan pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi dipilih 

untuk mencapai tujuan dalam mengeksplorasi 

(Creswell & David, 2019; Yin, 2003), serta 

penggalian informasi dan pengalaman seseorang 

tentang penerapan inovasi pengelolaan desa wisata. 

Melalui upaya ini akan mampu mendapatkan dan 

mengintrepetasikan berbagai informasi dalam 

membuka selubung pengelolaan desa wisata. 

Objek penelitian dalam studi ini adalah desa 

wisata yang memiliki prestasi. Beberapa desa wisata 

tersebut diantaranya: desa wisata Nglanggeran 

Gunung Kidul, desa wisata Pentingsari Sleman dan 

desa wisata Tinalah Kulon Progo. Keseluruhan 

objek penelitian berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Prestasi yang berhasil diraih desa wisata 

tersebut diantaranya: desa wisata terbaik dunia 2021 

(Nglanggeran), sebagai pionir desa wisata (Pentingsari) 

dan prestasi dalam media digital (Tinalah) 

(Hermawan, 2017; Hutagalung et al., 2022; Sulistyo, 

2021; Sulistyo et al., 2022). 

 

Tabel 1. Informan Wawancara Pengelola dan 

Wisatawan Desa Wisata 
No Informan Kode 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Pengelola Nglanggeran 1 

Pengelola Nglanggeran 2 

Pengelola Pentingsari 1 

Pengelola Pentingsari 2 

Pengelola Tinalah 1 

Pengelola Tinalah 2 

Wisatawan Nglanggeran 1 

Wisatawan Nglanggeran 2 

Wisatawan Pentingsari 1 

Wisatawan Pentingsari 2 

Wisatawan Tinalah 1 

Wisatawan Tinalah 2 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P6 

W1 

W2 

W3 

W4 

W5 

W6 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara-semi terstruktur. 

Aktivitas ini bertujuan menggali pengalaman yang 

dimiliki informan. Proses wawancara yang 

dilakukan terhadap informan, dipadukan dengan 

konsep difusi inovasi. Kualitas informan menjadi 

kunci dalam pengumpulan data penelitian. 

Informan berjumlah 12 responden yang terdiri dari 

para pengelola desa wisata (P1-P6) serta wisatawan 

yang sedang melakukan kunjungan (W1-W6). 

Kegiatan wawancara direkam menggunakan alat 

perekam dengan sebelumnya meminta ijin kepada 

informan. Proses wawancara setiap informan 

memakan waktu sekitar 45-60 menit. 

Hasil wawancara didengar secara seksama 

dan dianalisa menggunakan metode Miles 

Huberman. Beberapa tahapan dari metode ini 

antara lain: transkripsi, reduksi, kategorisasi, 

dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 

1994). Transkripsi  merupakan cara untuk 

mengubah hasil wawancara menjadi tulisan 

yang sesuai dengan kaidah yang baik dan dapat 

dipahami. Tahapan kedua merupakan reduksi 

data penelitian. Reduksi merupakan cara untuk 

mencari makna yang muncul dari hasil 

trankripsi serta membuang bagian kata atau 

kalimat yang tidak diperlukan. 

Tahapan berikutnya adalah kategorisasi 

data. Tahapan ini merupakan cara untuk 

mengelompokan temuan yang telah diperoleh 

dari proses reduksi data. Reduksi data akan 

memberikan gambaran informasi dari hasil 

penelusuran pengalaman yang disampaikan 

oleh informan. Tahapan terakhir dari metode 

miles Huberman adalah penarikan kesimpulan. 

Seluruh data yang dihasilkan, dikombinasikan 

dengan instrument difusi inovasi.  

Sebagai upaya menjaga kualitas data, maka 

digunakan teknik triangulasi untuk memvalidasi 

temuan. Teknik triangulasi dilakukan melalui 

beberapa cara diantaranya: observasi lapangan, 

cross check informan, serta melakukan pemeriksaan 

dokumen pendukung (Singh et al., 2012). 

Gambar 2. Adopsi Difusi Inovasi Sektor 

Pariwisata 
Sumber: (Gracheva & Sheludkov, 2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan 

terhadap inovasi pengelolaan desa wisata, 

diperoleh berbagai temuan. Melalui rangkaian 

tahapan wawancara, transkripsi, reduksi, 

kategorisasi serta penarikan kesimpulan, maka 

hasil analisa dapat disajikan melalui tabel 

berikut: 

 

Tabel 2. Implementasi Difusi Inovasi Pada 

Pengelolaan Desa Wisata Nglanggeran, 

Pentingsari dan Tinalah 
Instrumen Difusi 

Inovasi 

Hasil Penerapan 

Belum Sebagian Sudah 

Inovasi - - √ 

Saluran - - √ 

Waktu  - - √ 

Legitimasi - - √ 

Sumber: Data Primer Diolah 
 

Berdasarkan tabel diatas, pengelola desa 

wisata telah mengimplementasikan difusi inovasi 

dalam upaya menciptakan pengelolaan dan pemasaran 

berkelanjutan. Kondisi tersebut tercermin dalam 

instumen difusi inovasi antara lain: inovasi, saluran 

komunikasi, waktu dan legitimasi. 

 

Inovasi 

Instrument ini dimaknai sebagai upaya organisasi 

atau pengelola dalam menemukan sesuatu yang 

baru. Inovasi tidak hanya berkaitan dengan perubahan 

besar, namun sedikit perubahan untuk perbaikan 

telah memenuhi unsur inovasi (E. Rogers, 1983). 

Pemahaman ini merupakan upaya dari pengelola 

organisasi untuk berubah serta menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang terjadi. Pariwisata 

berkelanjutan menegaskan perlu pemahaman dari 

pengelola untuk berfikir kritis serta melakukan 

analisa dari strategi yang telah dilakukan sebelumnya 

(Hong et al., 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan 

pemahaman yang sama dari ketiga pengelola desa 

wisata untuk menghasilkan inovasi secara berkala. 

Inovasi yang dihasilkan melihat situasi dan mampu 

mengakomodir kebutuhan wisatawan.  

Untuk mengakmodir wisatawan yang ingin 

naik keatas dengan mudah, kami menyediakan 

armada jeep (P1, P2). 

Sebagai desa wisata berbasis alam dan 

edukasi, kami memberikan berbagai daya tarik 

yang ingin diketahui oleh wisatawan (P3). 

Kami menyediakan daya tarik berbasis 

alam seperti susur Sungai, trekking, hingga 

area outbond (P5). 

Penggunaan digital kami fokuskan dalam 

menyebarkan informasi desa wisata (P6). 

Kebetulan kami datang untuk menikmati 

dan merasakan daya tarik yang ditawarkan serta 

berbagai aktivitas Masyarakat (W2, W3, W6). 

 

Inovasi pengelolaan desa wisata merupakan 

sebuah wujud nyata dari perhatian dan kepekaan 

terhadap kondisi di lapangan. Perubahan presepsi 

wisatawan yang muncul, menjadi dasar inovasi 

harus terus dilakukan. Inovasi tidak hadir begitu saja, 

namun melihat efektifitas yang dihasilkan. Berbagai 

inovasi yang muncul menjadi cara memperbarui 

strategi yang telah digunakan (Dearing, 2009; 

E. Rogers, 1983). Kemampuan pengelola dalam 

menyiapkan strategi inovasi berikutnya menjadi 

sebuah tantangan yang perlu dihadapi. 

 

Saluran Komunikasi 

Area pemasaran memerlukan saluran ataupun 

jalur yang mampu mempercepat proses penyampaian 

informasi (Kotler & Armstrong, 2018). Berbagai 

informasi seputar daya tarik ataupun inovasi yang 

dihadirkan harus diketahui oleh wisatawan. Melalui 

cara seperti itu, wisatawan akan dirangsang untuk 

hadir dan menikmati berbagai hal yang ditawarkan. 

Perkembangan aktivitas pemasaran yang 

semakin atraktif perlu dipahami oleh pengelola 

desa wisata. Kondisi tersebut semakin menarik 

dengan perkembangan teknologi. Pengelola tidak 

hanya menggunakan cara konvensional untuk 

menyebarkan informasi, namun juga cara 

modern. Penggunaan alat digital dan platform media 

sosial menjadi pilihan yang dapat diambil. Hasil 

wawancara menegaskan beberapa inovasi yang 

dilakukan oleh pengelola desa wisata. 

Kami memanfaatkan postingan wisatawan 

untuk dapat kami tampilkan pada akun media 

sosial kami (P2, P4). 

Kami mampu menghasilkan data pencarian 

wisatawan terbanyak dalam mengakses informasi 

yang kami berikan (P5, P6). 

Selain melalui saran teman, informasi 
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yang diberikan melalui media sosial mampu 

menarik kami untuk datang (W1, W5). 

Kami ingin membuktikan penawaran daya 

tarik yang munculkan pada postingan media 

sosial (W1, W4). 

 

Saluran komunikasi dipahami sebagai cara 

untuk menyebarluaskan sebuah informasi. Berbagai 

daya tarik yang ditawarkan menjadi penting untuk 

diketahui oleh wisatawan. Penggunaan cara 

pemasaran konvensional yang telah muncul 

sebelumnya, perlu diperkuat dengan aktivitas 

pemasaran online. Penggunaan platform digital 

hingga penggunaan konten publikasi merupakan 

cara atraktif yang dapat menarik minat wisatawan 

untuk berkunjung dan menikmati berbagai daya 

tarik serta inovasi yang dihadirkan (Aamir & 

Atsan, 2020). 

 

Waktu 

Perubahan situasi dalam pengelolaan desa 

wisata perlu disikapi. Respon yang diberikan juga 

harus mampu mengimbangi kondisi tersebut. Proses 

adaptasi serta peduli dengan lingkungan menjadi 

faktor penting bagi perkembangan desa wisata. 

Pengelolaan oleh masyarakat sebagai pemain 

penting harus jeli dalam menyusun dan melakukan 

perubahan strategi. Kurangnya pengetahuan dalam 

menghadirkan strategi baru akan berpengaruh 

terhadap perkembangan desa wisata.  

Melihat pentingnya ketepatan dalam 

menghasilkan inovasi, kondisi tersebut perlu 

dipahami dengan baik oleh pengelola desa 

wisata Nglanggeran, Pentingsari, dan Tinalah. 

Mereka mampu menyusun rencana dengan tepat 

kapan strategi harus berganti dengan inovasi baru. 

Tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

menghadirkan daya tarik baru, namun juga 

kemampuan melakukan perubahan pengelolaan 

dan kerjasama antar unit. 

Inovasi dihadirkan melihat kebutuhan 

pengunjung, jadi merekalah inspirasi yang 

memberikan sinyal kapan harus berubah (P2, P6). 

Perkembangan teknologi kami adopsi sebagai 

cara menghilangkan kebocoran pemasukan 

wisatawan (P3). 

Perubahan merupakan cara kami 

berinovasi (P5). 

Kemi beberapa kali kesini, dan seperti ada 

tampilan atau sistem baru disini (W1, W2) 

Lain waktu saya akan kesini untuk 

menikmati atraksi lainnya (W4, W5). 

 

Perubahan minat dan perilaku wisatawan dari 

wisata masal menjadi wisata alternatif, menjadi 

angin segar bagi pengelolaan desa wisata. Perubahan 

yang terjadi begitu cepat, mengharuskan mereka 

beradaptasi untuk mengimbanginya (E. Rogers, 

1983). Berbagai daya tarik serta upaya layanan 

yang diberikan perlu diperbarui setiap waktu. 

Kondisi tersebut membuktikan jika pengelolaan 

berada dalam kondisi terbaik dalam menuju 

pariwisata berkelanjutan (Lesar & Weaver, 2021). 

 

Legitimasi 

Strategi inovasi yang dihadirkan tidak serta 

merta muncul dan langsung dapat diterapkan. Strategi 

membutuhkan kesamaan pemahaman serta dapat 

diterima oleh seluruh pihak (E. Rogers, 1983). 

Pengelola secara bersama-sama melakukan evaluasi 

capaian strategi. Berhasil atau tidaknya menghadirkan 

inovasi baru menjadi langkah penting keberlanjutan 

(Sun et al., 2021). Lintas sektor perlu berkomunikasi 

intensif sebagai upaya menghadirkan kebaruan. 

Dalam sudut pandang wisatawan, tawaran 

strategi ataupun inovasi menjadi sebuah penilaian. 

Wisatawan akan memiliki presepsi sendiri bagaimana 

merespon inovasi yang mampu memenuhi 

ekspektasi mereka. Sebuah konsep menarik dapat 

direnungkan, bagaimana konsumen memiliki 

pemikiran berbeda terhadap suatu hal. Terkadang 

layanan terbaik yang kita berikan belum tentu 

sesuai harapan.  

Praktek manajemen pemasaran terbaru telah 

sampai pada area memperhatikan respon konsumen 

(Kotler & Armstrong, 2018). Bagaimana penyedia 

layanan produk ataupun jasa mengetahui secara 

langsung ataupun tidak langsung respon penikmat 

layanan. Beberapa cara yang lazim digunakan 

diantaranya: kotak saran, survei pelanggan, hingga 

penerapan ghost shoping (ghost tourist). 

Perkembangan teknologi akan semakin 

memudahkan praktek ini dilakukan. Penerima 

layanan dapat langsung terhubung dengan pengelola 

untuk menyampaikan penilaian mereka (E. 

Rogers, 1983). 



Journal of Tourism Destination and Attraction 

Volume 11 No.2 Desember 2023, E-ISSN: 2685-6026 95 
 

Kami menyediakan beberapa jalur bagi 

wisatawan untuk berkomunikasi, melalui kotak 

saran, scan layanan, hingga nomor tertentu 

yang dapat dihubungi (PI, P3). 

Kami terbuka untuk hal seperti itu, sebuah 

cara pengingat kami terhadap kualitas layanan 

yang kami berikan (P2, P4). 

Teknologi memudahkan kami untuk menjangkau 

seluruh wisatawan, begitupun sebaliknya (P5, P6). 

Sangat mudah menyampaikan sesuatu bagi 

pengelola, baik saran atau hal apapun (W4, W6). 

 

Sebagai pemahaman sapta pesona, menjaga 

komitmen dalam menghadirkan kenyamanan bagi 

wisatawan merupakan sebuah keharusan. Berbagai 

bentuk layanan serta strategi inovasi yang diberikan 

perlu dipikirkan dengan baik dan dirancang dengan 

maksimal. Implementasi penerapan dari inovasi harus 

sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. 

Proses evaluasi secara berkala perlu dilakukan 

untuk menjaga kualitas layanan yang diberikan 

(Bell & Ruhanen, 2016; E. Rogers, 1983). 

Namun demikian, hal yang tidak kalah penting 

adalah merespon berbagai bentuk masukan 

ataupun kritikan sebagai langkah upaya 

perbaikan dan keberlanjutan. 

Keberlanjutan menjadi fokus utama organisasi 

dalam beberapa waktu terakhir. Lingkungan bisnis 

serta sosial menjadi fokus utama dari keberlanjutan. 

Merespon perubahan yang terjadi, dibutuhkan 

rancangan strategi yang mampu memenuhi kebutuhan 

(Giantari & Sukaatmadja, 2021; Parra-Lopez et al., 

2018), serta lingkungan organisasi (Navarrete et 

al., 2020; Shrivastava et al., 2020). Fokus pada 

pendapatan bukan lagi yang utama, namun menjaga 

keberlanjutan lingkungan bisnis melalui pengelolaan 

yang baik (Amrutha & Geetha, 2020; Ismail & 

Hanafiah, 2020). Keberlanjutan akan mampu 

menjadikan organisasi memiliki daya saing yang 

kuat  (Mont et al., 2020; Schoneveld, 2020), serta 

memperkuat value dibenak penerima layanan 

(Baldassarre et al., 2020; Nuryakin & Priyo, 

2018). Merespon perubahan yang terjadi, 

merupakan cara organisasi untuk menciptakan 

kembali inovasi strategi yang akan digunakan. 

Menciptakan inovasi yang diterapkan 

dalam organisasi menjadi salah satu cara yang 

dapat dilakukan. Inovasi menjelaskan jika 

strategi dan perubahan perlu terus dihadirkan 

dalam mencapai tujuan organisasi (E. M. 

Rogers, 1983). Pandangan ini menitik beratkan 

pada proses penciptaan dan penerapan inovasi 

sepanjang waktu. Kemampuan menemukan 

strategi inovasi yang diterapkan pada setiap lini 

organisasi menjadi salah satu fokus utama (Bell 

& Ruhanen, 2016; Dearing & Cox, 2018). 

Inovasi tidak selalu berada pada area perubahan 

radikal, namun sedikit perubahan pengelolaan 

strategi organisasi telah memenuhi syarat 

inovasi. Inovasi memberikan penekanan bagi 

pengelola organisasi untuk memeperhatikan 

beberapa hal, diantaranya penggunaan: strategi, 

saluran komunikasi, jangka waktu serta sistem 

sosial yang melegitimasi penerapanya (Dearing 

& Singhal, 2020; E. M. Rogers, 1983). 

 

Tabel 3. Implementasi Difusi Inovasi Desa 

Wisata Berprestasi 

 
Dewi 

Pentingsari 

Dewi 

Tinalah 

Dewi 

Nglanggeran 

Inovasi A. Sistem 

Homestay 

B. Daya Tarik 

Sungai 

C. Reservasi 

Wisatawan 

D. Barcode 

keluhan & 

saran 

 

1. Penguatan 

Konten 

2. Intensitas 

CRM 

A. Armada 

jeep 

B. Tiket 

Digital 

C. Penataan 

Embung 

D. Sarana 

Glamping 

Saluran A. Media 

sosial 

B. Broadcast 

pesan 

C. Travel 

Agent 

A. Konten 

kreatif 

B. Broadcast 

pesan 

C. Travel 

Agent 

A. Media 

sosial 

B. Repost 

postingan 

wisatawan 

C. Travel 

Agent 

 

Waktu A. Perubahan 

berkala 

B. Saran 

Wisatawan 

C. Analisa 

situasi 

A. Perubahan 

berkala 

B. Saran 

Wisatawan 

C. Analisa 

situasi 

1. Perubahan 

berkala 

2. Saran 

Wisatawan 

3. Analisa 

situasi 

 

Sistem 

Sosial 

1. Pertemuan 

Keputusan 

organisasi 

2. Menganalisa 

respon 

wisatawan 

 

1. Rapat 

pengelola 

2. Penyebaran 

angket 

1. Pertemuan 

rutin 

pengelola 

2. Penyediaan 

kotak saran 

dan link 

partisipasi 

wisatawan 

 

Sumber; data primer diolah 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Temuan penelitian menegaskan jika 

pengelola desa wisata berprestasi melakukan inovasi 

sepanjang waktu. Beberapa instrument difusi 

inovasi digunakan sebagai panduan, antara lain: 

inovasi, saluran komunikasi, waktu serta 

legitimasi. Pentingnya organisasi menghadirkan 

inovasi menjadi salah satu syarat terciptanya 

pengelolaan dan pemasaran berkelanjutan. Inovasi 

digunakan sebagai salah satu cara organisasi 

dalam memahami kebutuhan di lapangan. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi literasi 

baru dalam menciptakan panduan pengelolaan, 

pemasaran serta pengembangan desa wisata 

berkelanjutan di Indonesia. Desa wisata yang 

baik pada akhirnya akan memberikan dampak 

positif bagi pemberdayaan serta peningkatan 

ekonomi masyarakat. 

Inovasi perlu perlu dilakukan secara 

berkelanjutan. Pengelola dapat menghadirkan 

daya tarik ataupun layanan yang mampu memenuhi 

kebutuhan wisatawan yang muncul. Saluran 

komunikasi diperlukan untuk menyebarkan inovasi 

yang dimiliki. Saluran komunikasi dapat berupa 

jalur online (media sosial, website dll) serta jalur 

offline (agen, biro perjalanan, pemandu wisata dll). 

Menciptakan inovasi perlu mempertimbangkan 

dampak yang dihasilkan serta menentukan strategi 

yang perlu dianalisa. Sedangkan sistim sosial 

diperlukan organisasi dalam menghasilkan 

kesepakatan rencana inovasi serta mengetahui 

penilaian dari penerima layanan. 
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